BAB VI
SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan praktik kerja profesi apoteker
(PKPA) yang telah diberikan di PT. Otto Pharmaceutical Industries
maka saran yang diberikan adalah:

1. PT. Otto Pharmaceutical Industries diharapkan untuk

selalu meningkatkan dan memperbaiki mutu produk yang

diproduksi, serta melakukan pengembangan dan inovasi

untuk menghasilkan produk baru yang lebih berkualitas.

2. PT. Otto Pharmaceutical Industries diharapkan
melakukan peningkatan Kinerja, kedisiplinan, dan
kekompakan dalam penerapan CPOB sehingga mampu

menjaga mutu produk yang dihasilkan.

3. PT. Otto Pharmaceutical Industries diharapkan mampu
memperbaiki sistem pengendalian dan akses dokumen,
sehingga efisiensi dapat ditingkatkan dengan adanya

sistem yang lebih canggih.
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